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ABSTRAK 
Menjadi pribadi yang bertaqwa adalah salah satu tujuan pendidikan Islam 

yang perlu ditanamkan sejak dini, salah satunya dengan mengenalkan kitab 
suci Al-Quran kepada anak-anak. Pengenalan huruf hijaiyah tersebut dirasa 
sangat penting karena mengenal dan mengetahui huruf hijiyah itu merupakan 

modalitas utama yang harus dimiliki seseorang untuk mendapatkan 
kemampuan membaca Alquran  termasuk bagi anak tunarungu yang memiliki 

hambatan pendengaran. Secara tidak langsung anak tunarungu  dituntut untuk 
memiliki kemampuan mengenal huruf hijaiyah apalagi anak tunarungu 

tersebut seorang muslim yang diwajibkannya untuk membaca Alquran, media 
yang digunakan adalah media berbasis multimedia yaitu media Video Bahasa 
Isyarat Arab yang dikemas secara menarik sesuai dengan kebutuhan anak, 

penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan. 
Subjek yang menjadi sasaran peneliti dalam penelitian ini adalah siswa 

tunarungu kelas II SDLB-B di SLB-BC Mulya Bakti Kabupaten Bandung Barat.  
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas penggunaan 

media Video Bahasa Isyarat Arab dalam meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf hijaiyah pada siswa tunarungu. 
Hasil penelitian  ditemukan adanya peningkatan kemampuan  mengenal huruf 

hijaiyah peserta didik tunarungu, disini  terlihat pada kegiatan peroses  pada 3 
siklus tindakan. adanya peningkatan kemampuan subjek penelitian, 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di sarankan kepada sekolah dan guru, 
yaitu Penggunaan Media Video Bahasa Isyarat Arab Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Pada Siswa Tunarungu Kelas II SLB-BC 
Mulya Bakti Bandung Barat 
Kata Kunci: Media Video, Isyarat Arab, Tunarungu. 

 
 
PENDAHULUAN 

 Beriman kepada Al-Quran merupakan merupakan sebuah keniscayaan 
bagi seorang muslim karena bagian dari rukun iman. Al-Quran merupakan 
wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai kitab 

suci umat islam yang diturunkan secara mutawatir serta membacanya 
merupakan suatu ibadah. Maka dari itu membaca al-quran merupakan salah 
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satu bentuk ibadah yang perlu dilaksanakan oleh seluruh umat muslim dan 

akan menjadikan syafa’at kelak bagi para pembacanya sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW: 

 
 

Bacalah al-Qur’an karena ia akan memberikan syafaat kepada para 
“sahabatnya”. (H.R. Muslim: 1337). 

Untuk dapat memiliki keterampilan membaca ayat-ayat Al-Quran tersebut, 
terlebih dahulu harus mengenal dan mempelajari huruf-huruf Al-Quran atau 

yang disebut dengan huruf hijaiyah.  
Pengenalan huruf hijaiyah tersebut dirasa sangat penting karena mengenal 

dan mengetahui huruf hijiyah itu merupakan modalitas utama yang harus 

dimiliki seseorang untuk mendapatkan kemampuan membaca Alquran  
termasuk bagi anak tunarungu yang memiliki hambatan pendengaran. Secara 

tidak langsung anak tunarungu  dituntut untuk memiliki kemampuan 
mengenal huruf hijaiyah apalagi anak tunarungu tersebut seorang muslim 
yang diwajibkannya untuk membaca Alquran. Serta kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah itu terdapat dalam KI-KD mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam kelas II SDLB yang dimana anak tunarungu dituntut harus memiliki 

kemampuan mengenal huruf-huruf hijaiyah tersebut. Anak tunarungu 
merupakan anak yang kehilangan ketajaman pendengaran yang disebabkan 

oleh ketidakberfungsian organ pendengaran dikarenakan kerusakan pada 
telinga bagian luar, tengah, atau dalam,  sehingga ketunarunguan dapat terbagi 
ke dalam berbagai tingkatan. 

 Langkah awal untuk dapat memiliki keterampilan membaca Alquran salah 

satunya adalah mengenal keseluruhan huruf hijaiyah dari ا (a) sampai ي (ya), 

mengenal sama artinya dengan megetahui. Berdasarkan studi pendahuluan 

terdapat anak usia kelas II SDLB belum mengenal secara keseluruhan huruf 
hijaiyah, padahal sudah jelas tertera dalam kurikulum bahwa anak harus 

memiliki kemampuan mengenal huruf hijaiyah sejak duduk di kelas II SDLB, 
akan tetapi anak tunarungu memiliki gangguan pendengaran sehingga mereka 
kesulitan untuk mengakses bunyi bahasa. Sehingga sebagai tahap awal dalam 

pengenalan huruf hijaiyah ini akan dikenalkan 7 huruf hijaiyah dimulai dari 

huruf   (alif) sampai  (kha), yaitu  

Tujuan dari pengenalan huruf hijiyah tersebut adalah agar anak mengetahui 

huruf-huruf hijaiyah sebagai huruf penyusun ayat-ayat dalam Al Qur’an dan 
merupakan  bagian dari penanaman nilai-nilai agama dengan cara  pengenalan 
huruf hijaiyah yang dilakukan sedini mungkin, dimana sebagian orang 

memandang belum begitu pentingnya mengenai pengenalan huruf hijiyah 
yang dilakukan sedini mungkin. Mereka berasumsi jika sudah besar nantipun 

akan mengetahui secara mandiri, akan tetapi hal ini tidak akan terjadi pada 
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anak tunarungu dikarenakan ketunarunguan yang dialaminya akan 

berdampak pada rendahnya kemampuan mengenal huruf hijiyah. 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa pengenalan  huruf  hijaiyah pada 

anak tunarungu tidak semudah  ketika mengenalkan huruf hijaiyah  kepada 
anak pada umumnya yang dapat disampaikan melalui stimulus auditif berupa 
suara langsung yang diperdengarkan sehingga pengenalan huruf hijaiyah akan 

lebih cepat karena stimulus auditif itu stimulus yang bersifat ritmis sehingga 
lebih mudah untuk  dikenal dan diingat. Akan tetapi berbeda dengan anak 

tunarungu yang memiliki hambatan pendengaran, karena ketunarunguannya 
akan menghambat pada proses pengenalan huruf terutama mengenal dan 
mengingat bahasa terlebih lagi bahasa yang abstrak. Untuk belajar mengenal 

huruf alphabet saja yang sudah sering anak lihat dan  sudah pernah diajarkan 
masih mengalami kesulitan apalagi untuk mengenal huruf hijaiyah yang 

dimana huruf hijaiyah tersebut dapat dikatakan sebagai huurf  yang jarang 
anak jumpai dan bersifat abstrak. 

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai dampak ketunarunguan terhadap 
rendahnya kemampuan mengenal huruf hijiyah, maka penggunaan media 
visual akan lebih menunjang dan membantu meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah pada anak tunarungu. Karena penyampaian informasi 
melalui media visual  dikemas secara menarik dan berkesan bagi anak sehingga 

memudahkan anak tunarungu dalam mengenal huruf hijaiyah yang dimana 
nantinya akan mendukung dan memperkuat dalam proses pengenalan huruf 

hijiyah tersebut. 
Video Bahasa Isyarat Arab adalah salah satu perangkat lunak komputer 

yang merupakan gambar bergerak dengan berbagai jenis tipenya dan memuat 

tentang panduan gerakan isyarat tangan huruf hijaiyah. Media Video Bahasa 
Isyarat Arab dalam penelitian ini berupa aplikasi perangkat lunak yang berisi 

gerakan isyarat tangan tentang 7 huruf hijaiyah yang menjadi media untuk 
mempermudah peserta didik dalam mengenal huruf hijaiyah. Media ini cocok 

untuk anak tunarungu yang mengoptimalkan indera penglihatan sebagai jalan 
masuknya informasi. Selain dari itu media Video Bahasa Isyarat Arab lebih 
menarik respon anak dan interaktif digunakan sebagai media pembelajaran 

dan pembelajaran tidak akan monoton. Dengan menggunakan Video Bahasa 
Isyarat Arab diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan anak 

tunarungu dalam  mengenal  huruf hijaiyah.  
Oleh sebab itu, peneliti dalam penelitian ini akan membahas mengenai 

pengggunaan media Video Bahasa Isyarat Arab untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada siswa tunarungu. 
 

 
METODE PENELITIAN 

Secara garis besar model  penelitian tindakan kelas terdapat empat 

tahapan yang  dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, 
dan (4) refleksi.  
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Secara rinci prosedur yang ditempuh dalam melakukan penelitian ini 

adalah: 
1. Tahap Perencanaan 

a. Menetapkan pokok bahasan yang akan dipergunakan dalam penelitian. 
b. Merancang dan menyusun rencana pembelajaran yang akan dilakukan 

beserta Lembar Kerja Siswa (LKS) sehingga proses pembelajaran dapat 

lebih terarah untuk pencapai tujuan pembelajaran 
c. Menyusun instrumen penelitian.instrumen penelitian berfungsi untuk 

merekam semua data-data yang dibutuhkan sehingga instrumen 
penelitian harus disusun secara baik dan terarah. 

d. Merevisi instrumen jika diperlukan.  

2. Tahap Pelaksanaan 
a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media Video Bahasa 

Isyarat Arab dalam meningkatkan kemampuan pengenalan huruf 
hijaiyah 

b. Melaksanakn tes formatif pada akhir pembelajaran setiap siklus, untuk 
mendapatkan data hasil belajar siswa dalam setiap pembelajaran/ setiap 
siklus. 

c. Memberikan angket pada akhir penelitian. Angket diberikan dan harus 
diisi oleh siswa dengan tujuan untuk mendapatkan respon siswa 

terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan pada semua siklus. 
d. Melakukan wawancara dengan siswa tentang pembelajaran dengan 

menggunakan media video bahasa isyarat Arab 
3. Observasi / Pengamatan 

Kegiatan observasi / Pengamatan dilakukan oleh peneliti, dengan 

menggunakan lembar observasi yang telah disusun. 
4. Analisis dan Refleksi 

Data yang diperoleh dianalisis sesegera mungkin berdasarkan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan. Seteleh dianalisis, kemudian peneliti 

merefleksikan sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki siklus berikutnya. 
 
 

HASIL PENELITIAN 
Adapun kemampuan awal siswa, berdasarkan hasil pengamatan    

terhadap SI, RI dan YU dapat dikemukakan bahwa kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah  masing – masing anak berbeda –beda .  Hal ini terlihat dari 
perolehan nilai setiap siswa.  Kemampuan mengenal huruf hijaiyah masih 
sangat minim,  dari 7 soal huruf hijaiyah yang diteskan hanya 1 huruf yang 

terjawab itupun hanya satu orang siswa yaitu SI, sedangkan RI dan YU  belum 
bisa menjawab dari 7 huruf hijaiyah. 

Dari hasil nilai evaluasi dan hasil pengamatan terhadap proses 
pembelajaran pada siklus I, kemudian peneliti dan teman sejawat mengadakan 

diskusi secara menyeluruh dari setiap kejadian yang muncul pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, dari hasil diskusi ditemukan / disepakati apa yang 
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menjadi keberhasilan dan kelemahan – kelemahan yang menyebabkan tidak 

tercapainya tujuan dalam pembelajaran. 
Setelah melakukan proses pembelajaran pada siklus 1, dari hasil nilai 

evaluasi dan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran pada siklus 2, 
kemudian peneliti dan teman sejawat mengadakan diskusi kembali secara 
menyeluruh dari setiap kejadian yang muncul pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, mengevaluasi apa yang menjadi keberhasilan dan kelemahan – 
kelemahan yang menyebabkan belum  tercapainya tujuan dalam pembelajaran 

yaitu masih belum ada siswa yang mencapai target capaian pembelajaran. 
 

 

PEMBAHASAN 
  Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang terdiri 
dari 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II. Siklus I terdiri dari 3 pertemuan dan 

siklus II terdiri dari 2 pertemuan. Penelitian dinyatakan berhasil apabila hasil 
tes anak telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditentukan yaitu 65. Dari data hasil tes kemampuan awal diketahui bahwa 
ketiga subjek belum memenuhi KKM yang telah ditentukan. Subjek SI 
memperoleh nilai kemampuan awal yaitu 20 dan subjek Ri memperoleh nilai 

20 serta subjek Yu memmperoleh nilai kemampuan awal yaitu 30. 
Berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus I, siswa sangat antusias dan 

aktif dalam pembelajaran. Hasil tes penguasaan huruf hijaiyah pada siklus I 
menunjukkan peningkatan nilai pada kedua subjek, namun hanya salah satu 
subjek yang telah memenuhi KKM yang telah ditentukan. Nilai yang diperoleh 

subjek SI pada tes kemampuan awal yaitu 20 dan mengalami peningkatan pada 
tes pasca tindakan siklus I dengan perolehan nilai 40. Nilai yang diperoleh 

subjek RI pada tes kemampuan awal yaitu 20 dan mengalami peningkatan 
pada tes pasca tindakan siklus I dengan perolehan nilai 30. Nilai yang 

diperoleh subjek YU pada tes kemampuan awal yaitu 30 dan mengalami 
peningkatan pada tes pasca tindakan siklus I dengan perolehan nilai 50  
  Berdasarkan hasil tes pasca tindakan siklus I, nilai ketiga subyek 

mengalami peningkatan. Walaupun penguasaan kemampuan mengenal huruf 
hijaiyah subjek mengalami peningkatan, namun belum optimal karena nilai 

yang diperoleh subyek ada yang telah memenuhi KKM dan ada yang belum 
memenuhi KKM. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengenal tujuh 

huruf hijaiyah . Hal ini disebabkan karena ada beberapa huruf yang hamper 
sama namun berbeda dalam peragaan isyarat huruf hijaiyah nya. Selain itu, 
dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan media powerpoint, anak 

terkadang masih mengobrol sendiri ketika guru melakukan tanya jawab 
seputar materi yang akan dipelajari. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan 

dan peningkatan pada tindakan siklus II. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II, peneliti melakukan perencanaan ulang 

untuk perbaikan dalam pembelajaran berdasarkan pada refleksi siklus I. 
Perencanaan ulang yang dimaksud yaitu:  
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1) menyusun RPP untuk tindakan siklus II, fokus tindakan pada siklus II yaitu 

untuk melatih subyek dalam memperagakan huruf hijaiyah dengan isyarat 
arab; 

 2) materi yang diberikan pada siklus II mengulang dari siklus I yaitu lima 
huruf hijaiyah; 
3) Guru bersikap proaktif dengan mengingatkan apabila ada siswa yang 

kurang memperhatikan atau mengobrol bersama temannya pada saat proses 
pembelajaran;  

4) Guru lebih memotivasi siswa untuk mempelajari kembali huruf hijaiyah 
yang telah diajarkan;  
5) lebih sering memberikan reward berupa pujian dan tepuk tangan ketika 

siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar. Hal tersebut dilakukan untuk 
lebih meningkatkan daya ingat, minat dan antusias siswa dalam proses 

pembelajaran. 
6) Mempergunakan media infous untuk lebih menarik minat dan antusias 

siswa dalam proses pembelajaran. 
Setelah dilakukan tindakan siklus II, hasil tes penguasaan huruf hijaiyah  
subjek mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil tes kemampuan 

awal dan hasil tes pasca tindakan siklus I. Perolehan nilai ketiga subjek juga 
telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan 

yaitu 67. 
Pada tes pasca tindakan siklus II, subjek SI memperoleh nilai 70,8, subjek Ri 

memperoleh nilai 71,5 dan subjek YU memperoleh nilai 75,5. Nilai yang 
diperoleh subjek SI, RI danYU dari tes kemampuan awal, tes pasca tindakan 
siklus I dan tes pasca tindakan siklus II terus mengalami peningkatan bahkan 

melebihi KKM yang telah ditentukan yaitu nilai 67. 
Penelitian ini dilaksanakan hanya sampai siklus II karena sudah mencapai 

kriteria yang diinginkan. Dari hasil tes pasca tindakan siklus II menunjukan 
bahwa kemampuan menengal huruf hijaiyah anak sudah mengalami 

peningkatan. Hal ini membuktikan bahwa media video isyarat huruf hijaiyah 
menarik bagi siswa dalam belajar mengenal huruf hijaiyah, terbukti dari sikap 
positif yang ditunjukkan dan hasil belajar yang meningkat. Selain itu juga 

terdapat kelebihan dari media ini selaras dengan pembelajaran diantaranya 
yaitu perubahan perilaku belajar yang positif dari siswa seperti siswa lebih 

aktif, antusias dan terdapat persaingan dalam belajar. Hal ini membuktikan 
bahwa penggunaan media video dalam pembelajaran dapat mengatasi 
permasalahan belajar yang dialami siswa terutama pada siswa yang mengalami 

hambatan pada fungsi pendengaran dan mengalami kesulitan dalam mengenal 
huruf hijaiyah. Dengan demikian maka pembelajaran dengan menggunakan 

media video dalam penelitian ini dapat memberikan sikap positif dan hasil 
belajar siswa yang meningkat terutama dalam pengenalan huruf hijaiyah siswa 

sehingga hipotesis penelitian dapat diterima bahwa media video isyarat arab 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal huruf hijaiyah anak 
tunarungu kelas II di SLB-BC Mulya Bakti. 
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  Berdasarkan pencapaian hasil subyek dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media video isyarat Arab dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf hijaiyah anak tunarungu kelas II di SLB-BC 

Mulya Bakti. Oleh karena itu, media video isyarat Arab dapat dijadikan sebagai 
salah satu alternatif media yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak tunarungu. 

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media Video Bahasa Isyarat Arab efektif digunakan dalam 

meningkatkan kemamapuan mengenal huruf hijaiyah pada siswa tunarungu. 
Hal tersebut dapat dilihat dari perbandingan perolehan skor sebelum dan 

sesudah diberi perlakuan menggunakan media video bahasa isyarat Arab 
Saran 

Peneliti merekomendasikan beberapa hal berikut: (1) Guru ketika 

memberikan pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
terutama pada materi mengenal huruf hijaiyah bagi siswa tunarungu lebih 

banyak menggunakan media visual yang lebih menarik dan menciptakan 
suasana yang menyenangkan, sehingga anak dapat lebih berkonsentrasi. Salah 
satunya adalah dengan menggunakan media video bahasa isyarat Arab, 

dengan menggunakan media ini, siswa lebih tertarik dan lebih fokus ketika 
belajar mengenal huruf hijaiyah; (2) Peneliti selanjutnya dapat melakukan 

penelitian lanjut mengenai penggunaan media video bahasa isyarat Arab 
dengan mempertimbangkan kelas yang berbeda, lokasi yang berbeda, 

pengenalan huruf-huruf hijaiyah yang lain yang belum sempat dibuat pada 
media Video Bahasa Isyarat Arab ini serta adanya kelas kontrol agar hasil 
penelitian dapat digeneralisasikan. 
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